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dari modifikasi perilaku yang telah dilakukan menunjukkan bahwa
terjadi peningkatan perilaku disiplin PPKS setelah diberikan
penguatan positif atau positive reinforcement.

ABSTRACT

Behavior modification is a technique for changing behavior or
reaction to a stimulus by strengthening adaptive behavior or
eliminating maladaptive behavior. The behavior modification
technique used is positive reinforcement which is carried out through
“Papan Atensi” which contains various routine activities of 9 social
welfare service recipients (PPKS) Sentra Wirajaya Makassar. The
samples were randomly selected using cluster random sampling
technique. Behavior modification aims to see changes in PPKS
disciplinary behavior at Sentra Wirajaya Makassar by using an
attention board media which contains various routine activities of 9
PPKS people in one of the male houses. The results of the behavior
modification that has been done show that there is an improvement in
PPKS disciplinary behavior after being given positive reinforcement.
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PENDAHULUAN

Undang-Undang RI tahun 2002 nomor 32 pasal ayat 1 mengenai perlindungan anak, menyatakan bahwa
anak adalah seseorang yang belum berusia 18 tahun, bahkan yang masih di dalam kandungan ibu, sehingga
harus dijaga dan perhatikan perkembangannya karena merupakan aset yang akan meneruskan masa depan

| 37




Kurniati Zainuddin et al

bangsa (Indonesia, 2002). Fase anak merupakan masa pertumbuhan dan perkembangan yang akan
menentukan masa depan. Oleh karena itu, diperlukan upaya yang optimal dari orang tua atau keluarga yang
dapat mempengaruhi dalam perkembangan anak untuk memenuhi kebutuhannya baik secara rohani
maupun jasmani.

Masa perkembangan anak yang memasuki usia remaja mengalami beberapa perubahan meliputi
perubahan tingkah laku, cara berpikir, pergaulan dan kehidupan lainnya. Lingkungan menjadi wadah
interaksi anak yang memiliki peran penting dalam proses perkembangannya karena lingkungan merupakan
salah satu faktor yang dapat mempengaruhi perilaku anak (Saraswati & Jatiningsih, 2021). Lingkungan
dapat memberikan pengaruh secara negatif yang dapat mengarah pada perbuatan melanggar hukum.
Santrock (2011) mengatakan bahwa kenakalan remaja merujuk pada berbagai perilaku yang tidak diterima
secara sosial seperti pembuat onar, melakukan pelanggaran hingga tindak kriminal lainnya (Putra et al.,
2018). Kenakalan remaja disebabkan oleh faktor internal dan faktor eksternal (Sumara et al., 2017).

Faktor Internal berkaitan dengan krisis identitas dan kontrol diri yang lemah. Faktor eksternal meliputi
kurangnya perhatian dan kasih sayang dari orang tua, pemahaman keagamaan, lingkungan sosial dan
pendidikan Kenakalan remaja juga berkaitan dengan faktor kedisiplinan. Harlock (2012) mengemukakan
bahwa disiplin merupakan salah satu bentuk pendidikan kepada individu agar mampu mengembangkan
kontrol diri dan cara beradaptasi agar individu dapat diterima di lingkungan sosial. Disiplin adalah sikap
taat terhadap aturan yang ada berdasarkan dengan norma yang berlaku dalam suatu organisasi atau
lingkungan (Itryah, 2018). Perilaku disiplin dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal meliputi diri
sendiri. Faktor lainnya yang dapat mempengaruhi kedisiplinan yaitu faktor eksternal meliputi keluarga dan
lingkungan sosial.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan ditemukan bahwa PPKS lalai dalam menjalankan
kewajibannya selama berada dalam Sentra Wirajaya Makassar. Selain itu, berdasarkan hasil wawancara
yang dilakukan kepada beberapa Pengasuh dan Peksos juga mengatakan bahwa PPKS selalu lalai dalam
melaksanakan kewajibannya. Sehingga upaya meningkatkan kedisiplinan remaja di Sentra Wirajaya yaitu
dengan melakukan modifikasi perilaku sehingga remaja memiliki kesiapan dalam menghadapi lingkungan
sosial serta memiliki kontrol diri yang kuat sehingga tidak mengulangi kenakalan remaja yang pernah
dilakukan. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh (Santrock, 2011) bahwa modifikasi perilaku atau
tingkah laku dapat dijadikan sebagai salah satu upaya untuk mengurangi tingkat kenakalan remaja.

Modifikasi perilaku dilakukan dengan menggunakan reinforcement positive. Teori reinforcement
(penguatan) berawal dari pemikiran B.F. Skinner tentang operant conditioning theory dimana penelitian
yang dilakukannya dengan menggunakan hewan yang hanya sedikit memberikan perhatian terhadap aspek
penerapan secara praktis (Aulia, 2020). Teori yang disampaikan Skinner (dalam Wibowo, 2015) ini
menjelaskan bahwa reinforcement dapat mempengaruhi perilaku. Artinya, perilaku dibentuk oleh
konsekuensi yang akan meningkatkan atau menurunkan kemungkinan perilaku seseorang. beberapa teknik
reinforcement antara lain vyaitu positive reinforcement, Intermitten Reinforcement, conditioned
reinforcement dan negative reinforcement. positive reinforcement merupakan teknik pemberian
konsekuensi menyenangkan untuk mempertahankan perilaku yang diharapkan mucul (Krisnawardhani &
Noviekayati, 2021).

Positive reinforcement dapat berupa hadiah, perilaku atau penghargaan. Efek langsung dari positive
reinforcement adalah meningkatnya frekuensi respon karena konsekuensi penguat yang segera diberikan.
Sedangkan efek tidak langsung dari prinsip penguatan adalah menguatkan sebuah respons karena akan
diikuti penguat, walaupun penguatnya tidak diberikan dalam waktu yang bersamaan. Teknik positive
reinforcement merupakan bagian dari teori operant conditioning yang merupakan suatu proses penguatan
perilaku operant (positive reinforcement atau negative reinforcement). Adanya penguatan pada perilaku
tertentu dapat mengakibatkan perilaku tersebut berulang kembali atau menghilang sesuai dengan keinginan
(Rahmah, 2018). Tujuan pemberian penguatan positif menurut Gelgel dan Nengah (dalam Krisnawardhani
& Noviekayati, 2021) yaitu untuk meningkatkan motivasi, merangsang kemampuan berpikir yang baik,
menimbulkan perhatian, menumbuhkan inisiatif, dan mengendalikan diri untuk mengubah sikap negatif.

Bentuk-bentuk positive reinforcement bisa dalam berbagai bentuk, dalam bentuk hadiah, seperti
permen, kado, makanan, dalam bentuk perilaku, seperti senyum, menganggukkan kepala tanda setuju,
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bertepuk tangan dan mengacungkan jempol, atau bisa juga dalam bentuk penghargaan. Bentuk-bentuk
penguatan negatif adalah menunda atau tidak memberikan penghargaan, memberi tugas tambahan atau
menunjukkan perilaku tidak senang, seperti menggeleng, kening berkerut, muka kecewa.

Berdasarkan dari uraian diatas, maka penulisan artikel ini bertujuan untuk mengetahui apakah
modifikasi perilaku dengan teknik positif reinforcement dapat meningkatkan perilaku disiplin PPKS.

METODE PELAKSANAAN

Teknik positif reinforcement dilakukan melalui papan atensi (Mading) yang berisikan berbagai aktivitas
rutin 9 PPKS laki-laki di salah satu Wisma di Sentra Wirajaya setiap harinya. Sampel dalam penerapan
modifikasi perilaku diambil dengan teknik cluster random sampling yang diambil secara acak berdasarkan
wisma yang di tempati PPKS. PPKS yang berada di Wisma diminta untuk mengisi papan atensi tersebut
setiap kali selesai melakukan aktivitasnya dengan menggunakan stiker yang diberikan oleh fasilitator.
Terdapat tiga stiker yang memiliki penjelasan tertentu tentang ketepatan waktu dalam mengerjakan
aktivitas tersebut. Diantaranya, stiker hijau ketika mengerjakan aktivitas tepat waktu, stiker kuning ketika
terlambat dalam mengerjakan aktivitas, dan stiker merah ketika tidak mengerjakan aktivitas tersebut.

“PAPAN ATENSI®

Papan atensi didalamnya berisi beberapa aktivitas rutin yang dilakukan oleh PPKS seperti ibadah,
briefing, kebersihan, makan, vokasional, perasaan dan pelanggaran. PPKS yang melakukan pelanggaran
diberikan stiker silang (X) pada kolom pelanggaran dan akan diberikan sanksi jika dilakukan sebanyak tiga
kali yang akan ditindak lanjuti langsung oleh masing-masing peksos (Pekerja Sosial). Setiap hari Jumat
diadakan evaluasi bersama PPKS untuk mengevaluasi perkembangan kedisiplinannya.

Pelaksanaan modifikasi perilaku dimulai pada tanggal 17 Oktober 2022 hingga 11 November 2022
yang dibagi menjadi dua sesi. Sesi pertama yaitu Fasilitator melakukan observasi dan memantau pengisian
papan atensi pada 2 minggu pertama untuk melihat kedisiplinan para PPKS tanpa pemberian penguatan
positif atau positive reinforcement (makanan).

Sesi kedua yaitu pada minggu ke 3 dan ke 4 dengan pemberian positive reinforcement kepada PPKS.
Adapun pemberian reward yang kami berikan kepada subjek sesuai dengan interval waktu yang telah
ditentukan sebelumnya, yaitu sekali seminggu. Penggunaan interval waktu dimaksudkan agar individu
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lebih terdorong untuk memunculkan perilaku yang diharapkan. Terdapat beberapa alternatif dalam
pemberian reward pada positive reinforcement yang dapat kami gunakan, yaitu:

1. Penguatan verbal, pemberian reward berupa pujian, pengakuan, atau dorongan yang
digunakan untuk menguatkan perilaku individu

2. Penguatan fisik, pemberian reward berupa benda, makanan, atau kegiatan yang disukai
oleh individu. Setiap individu memiliki suatu hal yang sesuai dengan kesukaan atau minatnya
sehingga hal tersebut dapat dijadikan penguatan untuk mendorong munculnya perilaku yang
diharapkan. penguatan ini diberikan pada 2 minggu terakhir pelaksanaan modifikasi perilaku.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari pelaksanaan modifikasi perilaku yang telah dilaksanakan selama 4 pekan di Sentra Wirajaya
(Salodong) menunjukkan bahwa terjadi peningkatan perilaku disiplin setelah pemberian penguatan positif.
Hal ini dapat dilihat pada tabel di bawah:

No | Inisial 2 Minggu Pertama 2 Minggu terakhir Keteranga
Hijau | Merah | Kuning | Hijau | Merah | Kuning "
1. RN 76 17 11 111 7 8 Meningkat
2. AR 75 2 3 78 0 2 Meningkat
3. AL 86 5 18 93 6 13 Meningkat
4. BS 79 11 14 108 6 18 Meningkat
5. SY 85 8 14 116 1 13 Meningkat
6. FD 91 12 13 119 3 9 Meningkat
7. WH 53 4 12 112 1 12 Meningkat
8. RD 45 0 5 110 9 17 Meningkat
9. | WW 36 0 9 110 8 17 Meningkat

DEVOTE: Jurnal Pengabdian Masyarakat Global | 40




Kurniati Zainuddin et al

Pada dua minggu terakhir jumlah stiker hijau lebih banyak dibandingkan dengan dua minggu pertama.
Dua minggu terakhir kolom stiker kuning rata-rata menunjukkan penurunan keterlambatan PPKS dalam
melaksanakan kegiatan dibandingkan dengan dua minggu pertama. Pada dua minggu terakhir kolom stiker
merah menunjukkan penurunan ketidakhadiran PPKS dalam aktivitas harian bandingkan dengan dua
minggu pertama. Hal ini menunjukkan PPKS melaksanakan aktivitas tepat waktu lebih banyak
dibandingkan dengan dua minggu pertama. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan
perilaku disiplin PPKS setelah pemberian positive reinforcement di dua minggu terakhir pelaksanaan
modifikasi perilaku.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Calista et al (2019) yang menunjukkan bahwa
terdapat korelasi antara disiplin dan positive reinforcement pada anak usia dini di Kota Bengkulu yaitu
dengan nilai sebesar 0,80-1,000 yang artinya kedua variabel memiliki tingkat hubungan yang sangat kuat.
Penelitian lainnya yang telah dilakukan oleh Mardilla et al (2021) yang menunjukkan bahwa terdapat
hubungan antara positif reinforcement dengan disiplin belajar siswa yaitu dengan nilai interval berada pada
0,4 — 0,599 yang berarti kedua variabel memiliki tingkat hubungan yang sedang. maka dapat disimpulkan
bahwa penguatan positif atau positive reinforcement berkorelasi positif dengan kedisiplinan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Papan atensi (Mading) merupakan media yang digunakan sebagai media pendukung dalam modifikasi
perilaku dengan menggunakan teknik positive reinforcement yang terdiri dari beberapa aktivitas rutin yang
dilakukan oleh PPKS seperti ibadah, briefing, kebersihan, makan, vokasional, perasaan dan pelanggaran.
Pemberian reward kepada PPKS dapat meningkatkan perilaku disiplin dibandingkan dengan sebelum
pemberian reward pada dua minggu pertama pelaksanaan papan atensi. Hal ini menunjukkan bahwa
pemberian reward mampu untuk mengubah perilaku kedisiplinan PPKS dalam menjalankan rutinitas harian
melalui pengisian “Papan Atensi”. Program yang dikerjakan yakni mading “Papan Atensi” masih perlu
ditinjau kembali dari segi alat dan bahan yang digunakan maupun efektivitas penggunaan media tersebut
pada PPKS Sentra Wirajaya Makassar.
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